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ABSTRAK 

Penentuan Kualitas Air Sungai Bedog Dengan Bioindikator EPT 

(Ephemeroptera, Plecoptera dan Thricoptera) 

 

Christi Rumengan 

 

Sungai Bedog merupakan salah satu sungai yang ada di Yogyakarta yang 

telah mengalami dampak pencemaran yang diakibatkan oleh banyaknya bahan 

buangan dari limbah rumah tangga, pertanian, industri, rumah sakit maupun hotel. 

Karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pencemaran kualitas 

air Sungai Bedog dengan melihat kelimpahan dan keragaman bioindikator 

makroinvertebrata EPT dan hubungan parameter fisik-kimia dengan indek EPT. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara Purposive 

Sampling. Penelitian dilakukan dengan pengambilan sampel pada 6 titik di bagian 

hulu, tengah, dan hilir di sepanjang aliran Sungai Bedog, Yogyakarta. Parameter 

utama yang diteliti yaitu makroinvertebrata EPT. Serta parameter pendukung yang 

dikaji antara lain kecepatan arus, suhu, TDS, TSS, Dissolved oxygen (DO), 

Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), pH, 

Bahan Organik Terlarut (BOT), Nitrat dan Fosfat.  Berdasarkan hasil observasi 

penggunaan lahan disepanjang aliran sungai Bedog di dominasi oleh pemukiman 

penduduk dan tempat usaha. Jenis pencemar yang masuk berasal dari limbah 

domestik dan sampah plastik. Hasil uji parameter fosfat pada stasiun 3,4,5, dan 6 

melampaui angka yang ditetapkan yaitu 0,2 ppm. Dari hasil analisa data ditemukan 

makroinvertebrata sebanyak 174 total individu, 7 ordo (3 ordo EPT dan 4 ordo non-

EPT), serta 13 famili. Nilai indek EPT berkisar dari 1,5-2,91. Jumlah EPT tertinggi 

ditemukan pada stasiun 1 yaitu 2,91. Sedangkan terendah di stasiun 3 yaitu 1,5. 

Berdasarkan baku mutu yang telah di tetapkan sungai Bedog dari stasiun 1 hingga 

6 digolongkan kedalam kelas II. Ada pengaruh kuat pada parameter nitrat dengan 

nilai sig < 0,05 sedangkan parameter COD memiliki korelasi yang sangat kuat 

dibuktikan dengan nilai sig < 0,01.   

Kata kunci: Biomonitoring, Kualitas air, Makroinvertebrata EPT, Sungai Bedog 
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ABSTRACT 

Determination of Bedog River Water Quality Using EPT 

Bioindicators (Ephemeroptera, Plecoptera, and Trichoptera) 

Christi Rumengan 

 

Bedog river is one of the rivers in Yogyakarta which has experienced the 

impact of pollution caused by a large amount of waste from household, agricultural, 

industrial, hospital, and hotel waste. Therefore, this study aims to determine the 

level of water quality pollution of the Bedog river by looking at the abundance and 

diversity of macroinvertebrate EPT bioindicators and the relationship of Physico-

Chemical parameters with the EPT index. The method used in this study is using 

purposive sampling. The research was conducted by taking samples at 6 points in 

the upstream, middle, and downstream areas along the Bedog river, Yogyakkarta. 

The main parameter studied was macroinvertebrate EPT. The supporting 

parameters studied include current velocity, temperature, TDS,  TSS, Dissolved 

Oxygen, (DO), Biochemical Oxygen (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), 

pH, Dissolved Organic Matter (BOT), Nitrate, and Phosphate. Based on the results 

of observations, land use along the Bedog river is dominated by residential areas  

and places of bussines. The types of pollutants that enter come from domestic waste 

and plastic waste. The results of the phosphate parameter test at stations 3,4,5, and 

6 exceeded the set figure of 0.2 ppm. The results of data analysis found that 174 

macroinvertebrates total individuals, 7 orders (3 orders of EPT and 4 orders of non-

EPT), and 13 families. The EPT index value ranges from 1.5-2.91. the highest 

number of  EPT was found at station 1, namely 2.91. While the lowest at station 3 

is 1.5. Based on the quality standards that have been set, the Bedog river from 

station 1 to 6 is classified into class II. There is a strong influence on the nitrate 

parameter with a value of sig < 0.05 while the COD parameter has very strong 

correlation as evidenced by the value of sig < 0.01. 

Keywords: Biomonitoring, Water Quality, EPT Macroinvertebrates, Bedog River
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Air adalah sumber kehidupan yang penting bagi makhluk hidup, 

untuk melakukan berbagai kegiatan baik pada manusia maupun hewan dan 

tumbuhan (Kahirun et al., 2019). Air sungai merupakan bagian dari ekosistem 

yang memberikan aliran energi yang berfungsi sebagai penyeimbang ekosistem.  

Meningkatnya urbanisasi, industrialisasi, pertanian, dan kegiatan antropogenik 

lainnya mengakibatkan air menjadi sangat tercemar dan mengakibatkan 

kontaminan berbahaya (S. Bytyçi et al., 2018). Sebagian kota besar memiliki 

sejumlah badan air tawar seperti danau dan sungai yang mengakibatkan 

ekosistem air tawar telah mengalami peningkatan beban polusi, dari air yang 

tercemar limpasan perkotaan yang berasal dari industri, pertanian, perumahan, 

kawasan komersial, institusi seperti sekolah dan rumah sakit serta tempat 

rekreasi. Tekanan lingkungan atau stres yang ditimbulkan oleh manusia bisa 

menyebabkan perubahan berbahaya, dan kerusakan lingkungan di air tawar 

(Ojija & Laizer, 2015)  

 Sungai Bedog terletak di Daerah Istimewa Yogyarakta yang 

merupakan salah satu sungai yang mempunyai aliran hulu di merapi. Bagi 

masyarakat sekitar, sungai Bedog mempunyai peran penting sebagai penyedia 

sumber air yang dimanfaatkan oleh beberapa kabupaten di DIY diantaranya 

Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, dan Kota Yogyakarta. Akan tetapi, 

seiring berjalannya waktu dengan diikuti meningkatnya jumlah penduduk 

maupun industri dan instansi lainnya, mengakibatkan aliran sungai Bedog 

mengalami berbagai macam pencemaran yang disebabkan baik dari 

peningkatan produk sampah organik maupun anorganik di sepanjang aliran 

sungai. Aktivitas tersebut telah menimbulkan stres pada ekosistem air mengalir 

(Elias et al., 2014). Hal ini menyebabkan kerusakan pada kualitas air sungai 

Bedog hingga terjadi penurunan kualitas dan pemanfaatannya untuk kebutuhan 

masyarakat setempat.  
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  Pemanfaatan lahan di sekitar sungai Bedog dapat menimbulkan 

beberapa masalah lingkungan seperti, pencemaran air sungai dari limbah rumah 

tangga, pencemaran pertanian, peternakan dan kegiatan lainnya untuk 

mendukung kebutuhan dasar. Limbah yang dibuang ke badan air dapat 

mempengaruhi kualitas air sungai. Banyak sekali jenis pencemar yang dapat 

mengubah kuaitas air melebihi ambang batas baku mutu bila dicampurkan ke 

badan air. DAS Bedog menjadi salah satu DAS di Yogyakarta yang dimana 

daerah aliran sungainya mengalami proses dalam pengembangan wilayah 

perkotaan.  Perkembangan wilayah perkotaan yang terjadi di DAS Bedog dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir, mengakibatkan perubahan penyediaan lahan 

dari kebun campur (mixed garden) menjadi perumahan atau pemukiman 

(Bappeda Prov. D. I. Yogyakarta, 2010; Prasena, 2012).  

 Batik menjadi salah satu warisan budaya yang harus dilestarikan. 

Upaya untuk melestarikan batik dapat dilakukan dengan meningkatkan 

produksi pada pusat produsen batik, yang salah satunya ada di sentra industri 

batik Desa Wijirejo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. 

Industri batik yang ada di Desa Wijirejo pada umumnya merupakan industri 

skala rumah tangga yang memiliki berbagai keterbatasan meliputi lokasi atau 

tempat pembuatan batik, penguasaan teknologi, manajemen hingga kurang 

peduli terhadap masalah lingkungan yang ada disekitar. (Indarsih et al, 2016) 

menyatakan adanya pembuangan berbagai jenis limbah cair, salah satunya 

limbah industri batik yang menyebabkan air sungai tercemar dan mengalami 

penurunan kualitas air sungai. Limbah batik mengandung bahan anorganik dan 

organik yang berdampak pada penurunan oksigen terlarut di dalam perairan. 

Berdasarkan data Disperindagkop.Kab. Bantul, di desa..Wijirejo terdapat 20 

industri batik. Hal ini menyebabkan limbah batik di buang begitu saja melalui 

saluran pembuangan air, sehingga masuk ke aliran Sungai Bedog. Peningkatan 

produksi batik, akan berdampak pada meningkatnya limbah yang dihasilkan. 

Zat pencemar limbah..batik dapat berasal dari proses persiapan, pewarnaan, 

hingga proses penyempurnaan. Senyawa organik maupun anorganik yang 

berasal dari limbah batik berupa minyak, lemak, karbohidrat.  Selain itu, berasal 
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dari zat organik aromatik yaitu zat..warna, alkali, asam..dan.garam (Eskani & 

Sulaeman, 2016). 

 Selain limbah dari industri batik, pabrik Gula Madukismo yang ada 

di desa..Tirtonirmolo merupakan industri yang beroperasi dalam bidang 

pengolahan tebu. Pabrik gula merupakan industri yang menghasilkan limbah 

cair yang dibuang melalui saluran irigasi. Limbah..cair tersebut memberikan 

dampak negatif bagi perairan yang ada disekitar salah satunya sungai Bedog. 

Limbah.cair dihasilkan dari air..pendingin, pendingin..kondensor baromatik, air 

dari proses..pencucian baik dari penghilang..warna, endapan saringan..tekan 

hingga air cuci peralatan..pabrik. Pembuangan limbah cair biasanya pada setiap 

musim giling yaitu 6 bulan sekali selama 24 jam non stop. Hal ini 

mengakibatkan air sungai mengalami perubahan mulai dari warna, bau busuk 

yang menyengat dan mengganggu ekosistem air sungai. Sejak beroperasinya 

PG/PS Madukismo menimbulkan banyak sekali keluhan dari masyarakat 

terhadap dampak limbah pabrik setiap tahunnya. Berdasarkan hasil wawancara 

DetikNews kepada masyarakat setempat mengenai limbah pabrik gula. 

Masyarakat menyatakan limbah cair dari pabrik terletak tidak jauh dari sungai. 

Pencemaran akan terjadi pada setiap musim giling dimana air akan berubah dari 

bening menjadi keruh hingga agak cokelat pekat kehitaman dan menimbulkan 

banyak ikan mati. Ada juga masyarakat yang biasa menambang pasir yang 

mengalami gatal-gatal pada kulit dan mencium bau yang cukup menyengat. 

Berdasarkan penelitian Dian Novayanti (2014), dampak limbah dari PG 

Madukismo terhadap kualitas air sungai Bedog, menyebabkan penurunan 

kualitas air. Dari berbagai masalah yang sudah dijelaskan mulai dari 

peningkatan penduduk, pembukaan lahan, industri batik dan pabrik terhadap 

perubahan kualitas air, maka dari itu perlu adanya pemantauan dan mencari 

solusi penyebab menurunnya nilai kualitas air di sungai Bedog. 

 Penentuan berdasarkan status kualitas..air sungai sebagai upaya 

pengelolaan dan perlindungan dalam mengidentifikasi pencemar yang 

mencemari sungai dapat dilakukan. Pemantauan atau monitoring kawasan 

sungai dengan pendekatan pengambilan sampel sederhana, identifikasi dan 
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analisa. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menggunakan 

bioindikator salah satunya adalah makroinvertebrata untuk mengidentifikasi 

dan menganalisa kualitas air sungai.  

 Makroinvertebrata sebagai spesies atau kelompok yang dengan 

mudah mencerminkan keadaan abiotik atau biotik suatu lingkungan, merupakan 

dampak dari perubahan lingkungan habitat, komunitas atau ekosistem serta 

merupakan indikasi dari keragaman subset taksa atau keseluruhan keragaman 

dalam suatu daerah (Kripa et al., 2013). Makroinvertebrata telah banyak 

digunakan sebagai bioindikator di beberapa negara maju karena pengambilan 

sampel yang sederhana, tidak membutuhkan waktu yang lama, serta mudah 

dalam mengidentifikasi dan menganalisis makroinvertebrata dibandingkan 

dengan menganalisis fisika-kimia, yang mungkin memerlukan pengolahan 

sampel di laboratorium  dengan pemantauan berulang, serta membutuhkan 

usaha yang terbatas untuk mendapatkan hasil lingkungan yang tepat. Hal ini 

juga sudah dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Yogyakarta (DLHK) untuk 

mengukur kualitas air, tetapi kurang efektif untuk menetukan status kualitas air 

sungai Bedog.  

 Tiga ordo utama serangga air yang dapat ditemukan berlimpah di 

sistem air tawar adalah Ephemeroptera, Plecoptera dan Thricoptera (EPT) 

(Corona, 2010). EPT dianggap sebagai kelompok taksonomi penting karena 

luasnya jangkauan distribusi  dengan kelimpahan dan spesies yang kekayaan 

tinggi (Righi-Cavallaro et al., 2010). Menurut (Bispo & Oliveira, 2007), EPT 

merupakan koleksi taksa yang kaya di aliran tatanan rendah dan menengah yang 

terjadi terutama di air bersih dan teroksigenasi baik. Keragaman dan komposisi 

EPT yang berfungsi sebagai indikator memungkinkan mereka untuk 

menentukan status perairan kualitas air (Che Salmah et al., 2001).  

 Oleh karena itu, penelitian penggunaan bioindikator 

makroinvertebrata EPT sebagai penentuan kualitas air di sungai Bedog penting 

dilakukan karena sifat EPT sangat sensitif terhadap antropogenik dan gangguan 

lingkungan, termasuk dalam ordo serangga air yang berperan penting dalam 

ekosistem perairan, sehingga memungkinkan dapat menjadi indikator yang baik 
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dalam mengevaluasi kualitas aliran air sungai (Corona, 2010; Myers et al., 

2011).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik lingkungan sungai Bedog yang meliputi 

penggunaan lahan, aktivitas, dan sumber pencemar? 

2. Bagaimana kualitas fisik-kimia air sungai Bedog? 

3. Bagaimana keanekaragaman makroinvertebrata? 

4. Bagaimana kualitas air sungai Bedog berdasarkan indek EPT? 

5. Apakah ada hubungan parameter fisik-kimia dengan indek EPT? 

 

1.3. Tujuan 

1. Mengetahui karakteristik lingkungan sungai Bedog yang meliputi 

penggunaan lahan, aktivitas dan sumber pencemar 

2. Mengetahui kualitas fisik-kimia air sungai Bedog 

3. Mengetahui keanekaragaman makroinvertebrata  

4. Menentukan kualitas air sungai Bedog berdasarkan indek EPT 

5. Mengetahui hubungan parameter fisik-kimia dengan indek EPT 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat dan akademis untuk mengetahui dan memperoleh informasi 

kualitas air Sungai Bedog, Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Serta bagi pemerintah dapat digunakan sebagai acun untuk pertimbangan 

dalam pengelolaan lingkungan hidup ekosistem aliran air sungai dan 

melengkapi data yang sudah ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penilitian dan analisis serta pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan lahan disepanjang aliran sungai Bedog di dominasi oleh pemukiman 

penduduk, tempat usaha dan aktivitas masyarakat pertanian dan tambak ikan. Jenis 

pencemar yang masuk berasal dari limbah domestik perumahan dan sampah plastik. 

2. Berdasarkan pengukuran parameter fisika-kimia parameter fosfat stasiun 3,4,5 dan 6 

telah melampaui angka yang ditetapkan yaitu 0,2 ppm. Berdasarkan PERGUB DIY 

No 20 Tahun 2008 sungai Bedog dari stasiun 1 hingga 6 digolongkan kedalam kelas 

II yang peruntukannya dapat digunakan untuk sarana/prasarana rekreasi air, 

pembudidiayaan ikan air tawar, peternakan serta untuk mengairi pertanaman. 

3. Total keseluruhan makroinvertebrata yaitu 174 individu, dengan jumlah familia yang 

ditemukan adalah  13 famili dan 7 ordo yang terdiri dari 3 ordo dalam kelompok EPT 

yaitu ordo Ephemeroptera, Plecoptera , Trichoptera, dan 4 ordo dari kelompok non-

EPT yaitu ordo Hemiptera, Odonata, Lepidoptera, dan Orthoptera disepanjang aliran 

sungai Bedog. 

4. Berdasarkan nilai Indek Pencemar berdasarkan EPT sungai Bedog tergolong tercemar 

sedang hingga tercemar berat, dengan skor tertinggi 2,25 (tercemar sedang) pada 

stasiun 1 dan stasiun 2. Lalu skor terendah sebesar 1,75 (tercemar berat) terdapat pada 

stasiun 3.  

5. Faktor lingkungan khususnya nitrat (sig < 0,05) dan COD (sig < 0,05) berhubungan 

secara signifikan dengan indek pencemar EPT sementara faktor lingkungan seperti 

kecepatan arus, suhu, TDS, TSS, pH, DO, BOD, BOT dan fosfat Tidak signifikan atau 

lebih dari (sig > 0,05). 
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5.2. Saran 

 Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat yang tinggal disekitar 

bahwa aliran sungai Bedog mulai mengalami perubahan kualitas air sungai sehingga 

masyarakat dapat meminimalisir kegiatan yang mengganggu ekosistem sungai dan 

memaksimalkan upaya pencegahan pencemaran kualitas air. Dengan hasil penelitian ini 

diharapkan pemerintah juga dapat mempertimbangkan program-program dalam upaya untuk 

menjaga kualitas air sungai Bedog. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan 

parameter pengukuran yang belum ada pada penelitian ini seperti kedalaman air, kekeruhan, 

dan amoniak lalu penambahan objek penelitian, misalnya jumlah stasiun.  
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